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KATA PENGANTAR 

Di era modern seperti saat ini, kebutuhan manusia akan pangan sangat penting 

untuk dipenuhi. Isu pangan bukanlah hal baru, tetapi telah ada sejak manusia hidup di 

dunia. Isu tersebut dapat mengancam kedaulatan suatu bangsa, seperti yang terjadi 

dalam Perang Peloponnesos. Dalam perang tersebut, Kerajaan Sparta yang memimpin 

Liga Peloponnesos mengalahkan Liga Delos yang dipimpin oleh Republik Athena 

dengan menghancurkan sumber pangan mereka. Akibatnya, Republik Athena 

mengalami kelaparan hebat hingga mengalami kekalahan.Pemerintah Indonesia 

menyadari bahaya krisis pangan tersebut. Oleh karena itu, pemerintah menghadirkan 

kebijakan untuk mengatasi persoalan pangan nasional, yaitu program food estate 

sebagai lumbung pangan skala besar. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

ketahanan pangan pada masa pandemi Covid-19 melalui pembukaan kawasan hutan 

secara masif di beberapa wilayah Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya, program 

food estate tidak berjalan secara adil karena menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat kecil yang tinggal di sekitar kawasan tersebut. 

Masyarakat yang lahannya masuk dalam kawasan pelaksanaan program food 

estate sering mengalami penindasan struktural akibat penerapan pendekatan top-

down. Selain itu, distribusi hasil masih berlangsung secara tidak adil, karena para 

pembuat kebijakan dan investor memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan 

petani kecil di sekitar kawasan tersebut. Akibatnya, program ini mengabaikan aspek 

keadilan. Oleh karena itu, para pembuat kebijakan harus memiliki pemahaman yang 

baik tentang keadilan sebelum menerapkan suatu kebijakan. 

Pemahaman yang mendalam tentang keadilan harus bersumber dari teori-teori 

keadilan. Salah satu teori tersebut dikemukakan oleh John Rawls. Dalam konteks 

pelaksanaan program food estate di Indonesia, para pembuat kebijakan perlu 

menjadikan pemahaman yang memadai tentang konsep keadilan Rawls sebagai 

landasan dalam merancang kebijakan. Teori keadilan Rawls menekankan pentingnya 
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distribusi sumber daya yang adil serta partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan 

program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan di lapangan, hingga evaluasi. 

Karya ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pelaksanaan 

program food estate di Indonesia dari sudut pandang teori keadilan Rawls. Dalam 

mengeksplorasi implikasi teori tersebut, tulisan ini berupaya menggambarkan 

penggunaan konsep dan prinsip-prinsip keadilan sebagai alat analisis terhadap 

pelaksanaan program food estate. Analisis ini mempertimbangkan aspek-aspek 

penting, seperti distribusi sumber daya, partisipasi masyarakat, dan keadilan sosial. 

Pentingnya keadilan sosial dalam pelaksanaan program food estate tercermin 

dalam visi jangka panjang negara yang termuat dalam Pancasila, yaitu keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan demikian, program ini harus memberikan 

manfaat bagi semua pihak tanpa mengabaikan kelompok yang terpinggirkan. Oleh 

karena itu, pelaksanaan program food estate tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

membangun fondasi yang kokoh bagi kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan judul tulisan ini, yaitu “Analisis 

Program Food Estate di Indonesia dari Perspektif Teori Keadilan John Rawls”. 

Penulis menyadari bahwa karya tulis ini tidak akan rampung dengan baik 

tanpa bantuan orang-orang hebat yang telah membantu penulis dalam merampungkan 

karya tulis ini. Oleh karena itu, penulis secara khusus mengucapkan terima kasih 

kepada Dr. Antonius Bastian Limahekin selaku pembimbing skripsi yang kritis dan 

setia membimbing penulis dalam menyelesaikan karya ini. Meskipun memiliki 

kesibukan sebagai dosen dan pembina, beliau tetap meluangkan waktu untuk 

memberikan bimbingan serta koreksi atas tulisan ini dengan pemikiran yang bernas. 

Kontribusi dan arahan yang beliau berikan sangat bermanfaat dalam proses 

penyusunan karya ini serta membantu penulis mengembangkan pemikiran dan 

argumen secara lebih baik. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

Dr. Fransiskus Dose yang telah bersedia menguji karya tulis ini. 
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ABSTRAKSI 

Antonius Redy Yanto Nahak, 22.75.7255. Analisis Program Food Estate Dalam 

Perspektif Teori Keadilan John Rawls. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

 Skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan tentang inti teori keadilan John 

Rawls, (2) memberikan gambaran tentang ketidakadilan dalam pelaksanaan program 

food estate di Indonesia, dan (3) melakukan analisis terhadap bentuk-bentuk 

ketidakadilan dalam pelaksanaan program food estate di Indonesia dari sudut 

pandang teori keadilan John Rawls. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Objek yang diteliti dalam tulisan ini adalah ketidakadilan dalam pelaksanaan program 

food estate di Indonesia, yang dilihat dari pandangan teori keadilan John Rawls. 

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (buku-buku, jurnal ilmiah, laporan 

pemerintah, dan artikel berita di internet, serta tulisan-tulisan yang tidak dipublikasi 

seperti, skripsi dan seminar) yang memuat informasi terkait dengan topik yang 

dibahas dalam tulisan ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditegaskan bahwa program food estate di 

Indonesia tidak berjalan dengan efektif karena berbagai masalah ketidakadilan yang 

terjadi di lapangan. Selain itu, program ini menunjukkan ketidaksesuaian dengan 

prinsip-prinsip keadilan yang dikemukakan oleh John Rawls, terutama dalam hal 

pemerataan manfaat dan perlindungan terhadap kelompok masyarakat yang paling 

terdampak. Oleh karena itu, kegagalan program food estate tidak hanya disebabkan 

oleh faktor teknis, tetapi juga oleh ketidakmampuannya dalam memenuhi prinsip-

prinsip keadilan sebagaimana yang menjadi landasan dalam teori keadilan John 

Rawls. 

Kata Kunci: Program Food Estate, John Rawls, Justice as Fairness, Distribusi 

Keadilan. 
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ABSTRACTION 

 

Antonius Redy Yanto Nahak, 22.75.7255. Analysis of the Food Estate Program 

from the Perspective of John Rawls's Theory of Justice. Thesis. Philosophy Study 

Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026. 

 This thesis aims to (1) explain the core of John Rawls' theory of justice, (2) 

provide an overview of injustice in the implementation of the food estate program in 

Indonesia, and (3) analyze the forms of injustice in the implementation of the food 

estate program in Indonesia from the perspective of John Rawls' theory of justice. 

 The method used in this research is a qualitative one. The object of study in 

this paper is injustice in the implementation of the food estate program in Indonesia, 

as viewed from the perspective of John Rawls's theory of justice. This research uses a 

literature review (books, scientific journals, government reports, and news articles on 

the internet, as well as unpublished writings such as undergraduate theses, 

dissertations, and doctoral dissertations). seminar) which contains information related 

to the topic discussed in this article. 

Based on the research results, it was confirmed that the food estate program in 

Indonesia was ineffective due to various issues of injustice that occurred on the 

ground. Furthermore, this program demonstrated inconsistencies with the principles 

of justice put forward by John Rawls, particularly regarding the equitable distribution 

of benefits and protection for the most impacted groups. Therefore, the failure of the 

food estate program was not only due to technical factors, but also due to its inability 

to fulfill the principles of justice as the foundation of John Rawls's theory of justice. 

Keywords: Food Estate Program, John Rawls, Justice as Fairness, Distribution 

of Justice. 
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